
ABSTRAtrSI

Ueaha yang dllakukan penerl,ntah IndoneEla untuk
mengantlBll)aei perdagangan bebae, aeperti yang dlJela6kan
dalan kerangka MO (World Trade Oz,BanLzatlon) maupun
keeepakatan APBC (Ae7a Paelflc EconomLc Cooperat!.on)
tanggal 15 Nopember 1994 yang 1a1u, antara l.aln dengan
nenlngkatkan mutu produk dalam negerl eerta menlngkatkan
efieiensi ueaha. Hal lnt mendorong para ahli manal emen
mencoba mencarl, teorL-teori manaJemen dan etrateJL-
etrateJl baru, yang leblh Eeeual untuk perdagangan bebae
tersebut. Banyak cara yang dapat dllakukan Euatu badan
ueaha untuk berJuang mempertahankan ke l angeungan hldupnya
untuk maea yang panJang, aalah eatunya adalah bahwa badan
usaha tereebut harue nenlIlki Buatu etrateJi yan8
berelfat J angka panJang -

Karena blaya tldak t lmbul dengan eendirlnya,
melalnkan diEebabkan olelr Euatu pemlcu blaya, maka dalam
rangka pengendallan biaya, perrlcu blaya tereebut yang
harua dikendallkan. Dalam cara pandang etnateJlk, penicu
blaya lnl dinanakan penlcu b1-aya etrateJik. Rl1ey (1gBZ)
nenyal lkan Bebelaa naeam penicu blaya etrateJik yang
dlklaelflkaei.han ke dal-am dua kategori.

Kategori pertama dlEebut Str,ucturaj Coet Dz,Lvers,
yang mellput|: ScaLe, Scope, Exper!.ence, ?echnoloEy, dan
CompJexity., sedangkan kategorl kedua dlsebut ExecutlonaL
Coat Driver, nellputl antara laln: Wonk fotce
l-nvoLvement ,
ut l  l  lzat lon,

IotaL guaJlty marragement, Capacity
Pl"ant Jayout efflcleney, product

confLgzratLon, Esrplottlng L lnkage wLth supplLere and/op
euatome?-

Dalam ekrlpel 1nl , hanya akan menganalisie biaya-
biaya yang dltlrrbulkan oleh pemlcu blaya TotaL eualtty
Ma\agement (fOM), dan diapllkaeikan pada pT. "X,,, yaltu
badan ueaha yang bergerak dalam lnduEtnl pembuatan eabun
nandl. Adapun etrateJi yang dil>illh oleh pT. ,,X,, adalah
etrateJl melempankan produk yang berkualitae den8an blaya
yang dapat berealng.

Untuk melakukan analiEie terhadap biaya-blaya yan€!
ditimbulkan oleh penerapan TeM pada pT- ,,X,,, perlu
diketahul aktlvLtae-aktivltae yang dllakukan oleh pT: ..X,'
dalam hubunllannya den8an l>eneral>an TeM tergebut. Langkah
oelanJutnya adalah nenentukan beearnya blaya y"rrg
dlkeluarkan eebagai aklbat adanya aktlvltas-aktLvita;
tereebut- Setelah ttu blaya-bi.aya kualltae tereebut
dlkelompokkan ke dalam kategorl blaya kualltaa yang
aeaual , yaitu biaya pencegahan, bLaya penllalan, atau
biaya kegagalan, 6erta menentukan proaentage maELng-
maalng bLaya ltu terhadap total penJualan. SelanJutnya
proeentaEe biaya-b!.aya tersebut akan diJadikan acuan
dalam memperllhatkan aktlvltae-aktivLtae yang menanggung
biaya dalan Junlah yang beear.
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Langkah terakhh. adalah menganalleie penyebab
t inbulnya aktlvltae-aktLvltae yatrg nenanggung blaya dalan
Jumlah yang beear tereebut, untuk dlcarl altennatlf
pemecahannya eesual dengan koneep TQM yang dlJelaekan
daLan bab I I I .

Darl analleie yang dllakukan di bab V dapat dlllhat
bahwa aktivltas yatrg menpunyai penganuh beear terhadap
total blaya kualltas PT. "X" adalah z'ework dan
peneLlharaan meein-mesln pabrik.

Untuk mengurangl 
"ework, 

PT. "X" dapat melakukan
anallele terhadap alternatlf perrbellan meeln-meeln baru,
apablla dengan Lnveetael tergebut keuntungan yang
dlperoleh dengan menurunnya blaya kega8alan lnternaL
leblh beEar dari pada biaya penggantlan neeLn-neein lnL,
naka badan ugaha dapat me lakukan lnveetaei tereebut.

Pelatlhan Juga merupakan faktor yang pentlng untuk
dapat nenerapkan TQll, eeba8ai earana untuk Continuous
fmprovement.
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